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ABSTRAK

Rosna Marleni 2008, Pendokumentasian dan Penpgklasifikasi Cerita
Rakyat di Kenagarian Suongai Naniang, Kece. Bukit Barisan, Kab. Lima
Puluh Kota. Jur, Sastra Dacrah, Fak. Sastra Universitas Andalas Padang,

IPenelitian i didasari  pemikiran  bahwa  harus  segera dilakukan
pendokumentasian dan pengklasifikasian terhadop cerita rakvat vang erdapan di
Mapart Sungai Naniang, Kec. Bukit Barisan, Kab. Lima Puluh Kota, Hal ini
discbabkan oleh karena pemtingnya setiap cerita tersebut, vang bagi masyvarakal 7
nagart ini digunakan scbagal media untuk melakukan pencatatan beberapa
peristiwa scjarah dan budaya masa lalu. Selanjutnya, mengingat bahwa cerita
rakyvat tersebut merupakan salah satu wujud dari kearifan lokal docal geniust dari
masyarakat nagan mi, maka nilal-nilai lubue vang erkanduog di dalamya perlu
untuk tetap dipelihara dan diwariskan kepada penerasi penerus,

Tujuan  dari peneliian ini adalah mendokumentasikan dan
mengklasifikasikan cerita rakyat yang terdapat di Nagari Sungai Naniang.
Selanjutnva,  upaya  pengklasifikasian dimaksud  meryjuk  pada  klasifikasi
schagaimana yang dikemukakan oleh Jan Harold Brunvand untuk cerita yang
ferenis legenda, dan klasilikasi Ant Aame dan Stith Thomson untuk cerita vang
berjenis dongeng.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatil,
Sebagaimana diungkapkan eleh Danandjaja, penggunaan metode kualitatif dalam
penelitian folklor dischabkan oleh kenyataan bahwa folklor mengandung unsur-
unsur budaya vang diamanatkan oleh pendukungnya, Oleh karena itu, dengan
menitikberatkan penclaghan pada unsur folfk dan Jore dari setiap cerita. maka data
utamia dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan dari beberapa orang
informan, vang merupakan warga masyarakat Nagar Sungai MNaniang (A
sources), Selebihnya, penelitian ini juga memamfaatkan data tambahan, vaitu data
i Tuar manusia fuan B sowrces) seperti, ot serta beberapa buah buku dan
hasil penelitian vang terkait dengan penelitian ini.

Temuan dari peneliian ini adalah babwa, terdapat twivh helas cerita
rakyat di Magari Sungai Naniang, Setelah didokumentasikan, maka dari tujub
belas cerita tersebut, dua belas diantaranya diklasifikasikan ke dalam legenda,
Selebihnya, yatu lima cerita, diklasifikasikan ke dalam dongeng. Selanjutnya.
dlan dua belas cerita berjenis lependa, maka tjuh diantaranya merupakan legenda
setempat focal fegendl, saw legenda perorangan fpersonal fegend), dan empat
legenda alam gail (supranatural Jegend). Sementara itu, lima cerita dongeng
dikelompokkan lagi menjadi satu dongeng binatang famimed tefes). dan ernpat
dongeny binsa ferdonary ffbialex). Lebih lanjut, disimpulkan jugs bahwa dari
ketjuh belas cerita rakyal terscbut. lima cerita berfunpsi sehagai proveksi
keinginan dan harapan dari masyarakal Nagan Sungai Nonfang, satu cerits
berfungsi sebagai alat pengesahim  pranata-pranata dan sistem kebudayaan,
sembilan cerita berfungsi sebagai alal pendidikan dan dua cerita herfungsi sebagai
pengawas dan pemaksa agar norma-norma dipatuhi. Terakhir, dari ketujub belas
cerita tersebut, enam cerita diamaranya terkondisi menuju kepunahan,
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PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Tersebutlah Dt. Bandaro Pingai, penghulu Suku Koto di Jorong Apar
Mugar Sunpal Maniang, Kec, Bukit Barizan. Kab. Lima Puluh Eota, Datuk
Bandaro Pingai dikenal sebapai scorang penghulu yang bijaksana, sekalizus
merupakan seorang ulama yang disepani. Oleh karena itu. ia sangat disegani oleh
masvarakat,

Selanjutnya, bak kata pepatah, malang tidak dapat ditelak, mujer tidak
dapat diraih, maka pada sueatu hari D1, Bandare Pingai jatub sakit. Lama kelamaan
sakit yang dideritanva semakin parah, dan akhimya iz meninggal dunia. Kematian
. Bandaro Pingai membawa duka mendalam bagi masyarakat Jorong Apar,
terutama mereka yang berasal dar suku Koto. Setelah empat pulub bard kematian
Dt Bandaro Pingai. anggota kaum Suku Eoto di Jorong Apar pun mengadakan
rapat untuk menentukan siapa pengganti [ Mandaro Pingai menjadi penghulu
suku Koto

Sesuai dengan aturan adat istiadat yang berlaku, maka gelar penghulu
Suku Koto akan diberikan kepada kemenakan laki-laki dari Dn, Mandaro Pingai.
Hal ini ternyvata menjadi persoalan yang rumit, karena D1, Mandaro Pingai tidak
memiliki kemenakan laki-laki (kemenakan bertali darah). Oleh karena itu, anpgota
zaum  Suku Koto sepakat untuk  mempercayaskanmemilih “Muti™  sebagai
pengganti dan pewaris gelar penghulu Suku Koto, Muti adalah kemenakan jauh

o

tkemenakan bertali adat) Dt Mandare Pingai. Akhirnva, pada had vang telah
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ditentukan. diadakanlah sebual alek nagari, meresmikan {malewakan gala) gelar
D1, Bandaro Pingi vang baruw.

seiring berjalanoya waktu, di bawah kepemimpinan Dt Bandaro Pingai
vang haru, di wengah anggota kaum Suko Koto sering terjadi persclisihan.
disebabkan angpapan kalauw penghulu mereka telah bersikap tidak adil. Menuwrot
sebagian mereka, D Bandaro Pingai lebib berpihak kepada anggota kaum vang
mendiami daerah selatan Jorong Apar, Konsekuensinya, angeota kaum Suku Eoto
vang mendiami daerah utara Joreng Apar merasa dianaktickan oleh penghulu
mereka, Persehsihan it mengakibatkan perpecahan dan akbirnya Suku Koto
terpecah memjadi dua yaito, Suku Kow Ilia yang dipimpin oleh Di. Bandaro
Pingai dan Suku Koto Mudiak vang dipimpin aleh 12 Mangkuto.

MNamun demikian, meski telah terpecah menjadi dua. bukan berarti
perselisihan antara dua kelompok Suku Koto di Jorong Apar selesai. Melainkan,
perselisihan-perselihan tersebut semakin lama Kian menjadi pemicu munculnyva
konflik sosial. bahkan hingga kenflik fisik. Masalah uama vang sering sekali
memicu  konflik antar mereka adalah masalah harta pusaka. Puncak dar
disharmaoni itu terjadi pada hari Kamis pada bulan Deulhijjah ditandai dengan
werjadinya peristiwa berdarah. Adalah Muhar kemepakan dan Dt Mangkuto
membunuh Kemenakan DU Bandaro Pingai di sebuah bukit vang bernama Bukit
Rukam.

Seminggu setelah peristiwa berdarah itu tegadi, DtBandaro Pingai
mengundang DtMangkoto untuk  bermusyawarah, vang dilakukan di Bukil
Rukam. dan dibadin oleh selurubh kemenakan dari dua suku tersebur. Singkat

cerita, darl pertemuan ini dibasilkan sumpah soffo (sumpah setin), Dikarenakan
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musyawarah tersehul dilakukan di Bukit Rukam maka, sumpah setia ilu dikenal
dengan nama surmpad soifa Bukik Rrkam (sumpah setia Bukit Bukam). [si dari
sumpah soria yang disepakati oleh kedua belab pihak i, vakni; Pertama, tidak
diperbolehkan mereka, dan kedua suku tersebut, untuk saling mengunjugi, Keduo,
apabila terjadi pelanpparan, maka yang membuat pelanpgaran akan menerima
bala atas perbuatannyva, yvakni membusuk, atau dicangry (lumpuh) sebagian dari
anggota tubuhnyva, Ketiga, sumpah sotia ind tidak akan diberlakukan lagi apabila
tongkat bambu yang dipancung (dipotong) aleh Dt Bandaro Pingai bersa
kembali.

Tak lama kemudian, setelah sumpah sorig i disepakati, dan mercka
ving ada di tempat itu telah kembali ke rumahnys masing-masing, di tempat i,
vakni di Puncak Bukit Rukam terdengar suara vang mengpelar seperti kilat dan
petir sambar menyambar tiada henti, dan kemudian disusul dengan hujan lebat
membasahi temipat tersebut.

Demikianlah cerita ind, diriwavatkan oleh D1, Mantuak (48 Th) Penghulu
Suku Koto, di Kampung Piliang.

CHeh masyarakat di Magari Sungai Maniang, cerita di atas dikenal dengan
nama “Sumpah Sotia Bukik Rukam”. Babkan, bagi schagian besar masvarakal
vang mengetahul cerita itu, percaya bahwa cerita di atas memang betul-betul
terjadi. dan dapat dibuktikan  kebenarannya., Pembukiian ini diakui  oleh
masyarakat di sana terletak pada kondisi lingkungan di puncak Bukit Rukam iw
sendiri, yakni tempat berlangsungnya musyvawarah tersebut. Akibat petir yvang
menvambar tempal lersebul, maka tempat itu menjadi lebih gersang, yang hanva

ditumbuhi rerumputan, jika dibandingkan tempat lainnva. Sedangkan hujan lebat
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yang mengguyuar tempat e seusal muosvawarah D, Bandaro Pingai dengan i,
Mangkuto divakini oleh masvarakat setempor sebagai hujan terakhir yang
mengguyur tempat i, karena sampai hari ini. di tempat it tidak pernah lagi turun
hujan.

Bukit Fukam terletak di lorong Pematang Aur, yaitu salah satu jorong
vang ada di Mapar Sungai Maniong, Secara keseluruhan, Nagari Sungai Naniang
terletak di Kec. Bukit Barian, Kab. Lima Puluh Kota, dan memiliki lima jorong,
vaitu: Jorong Batu Balabuah Satu. Jorong Balu Balabuah Dua, Jorong Pematang
Aur, Jorong Apar dan Jorong Kampung Kampung Baru, Arinva, untuk suatu
kawazan kenagarian, cerita Sumpah Sotja Bukik Rukam tersebul hanyalah salah
satu dari sekian banyak cerita rakyat' yang ada di Nagari Sungai Maniang, vang
savangnya sampal saat inl keberadaannya masib belum terdokumentasikan dengan
baik. Apabila kondisi ini dibiarkan maka akan berdanpak puda rusaknva
transtormas! nilai-nilal luhur budava Minangkabau vang terkandung dalam cerita-
cerily lerscbut,

mebagai solu kespluan masyarakat bukum adat bebempa hal layak
dikemukakan terkait dengan masvarakal Nagari Sungai Naniang. Pertama, dalam

berkomunikasi, bahasa keseharian masvarakal Nagari Sungai Maniang sekarang

William B Bascom {dalum Dangndjaye, 19842500 mengelompokan cerita rakyat menjadi ten
sclompok, yaitu: (1) Mite (madfi (20 Legendn fegend); dan (30 Dongeng (Gl Menurn
Bascom, mitns adalah bentuk ceritd rakyat yang dianggap benar-benar permah lerjadi, sera
dianggap suci oleh pemiliknya. Mitos ditokohi oleh para dewa atan makhluk setengah dewa. dan
oenistiwanya terjadi di dunia lain atau i dunig yang buken sebagaimana kita kenal sekarang, Mitos
ierjadi padn masa lampau yang jauh,  Selanjuinva, legenda adalah bentuk cerite mkvar vang
memiliki kemiripan ciri-eiri dengan mims. Legenda dianggap pernah benor-benar terjadi, teragi
irdak dianggap suci, Berlainan deagan mitos, legenda ditokohi aleh manusio, walnepun adakalanya
mempunyai sifac-sifil luar biasa, sekalipus seringkall pula dibantu oleh makhluk ajailk. Tempat
wradinga legenda adalal di dunie sebagainiasa vang kita kenel sekarana. Ciri terokhir ini
Zdzzarkan Kepada wakin ferjadinya legenda vang belum terlalo ampau. Terakhir, dongene adalah
cornia rakvat vang fidak dipercayai pemah benar-benar terjadi oleh mercks yvang mempunval ceritio
—erita berbentuk dengeng tidak rerikat eleh waki dan weimpar



banyak dipengaruhi oleh bahasa daerah Pasaman, i samping bahasa Indonesia.
Fomsekuensinya, kecendrungan pemokaian bahasa asli, vang pada awalnva
merupakan media penting dalam pewarisan setiap cerita rakyat vang merekn
miliki. makin berkurang. Kedua. berdasarkan pemabaman masvarakar Nagari
sSungal Maniang, wilayah Minangkabau yang terdici dar doa kelamsan, yaitu
kelarasan Bodi Caniago dan kelarasan Kolo Piliang, Dua sistem kelarasan yvang
disusun oleh [ Parpatiah Nan Sabatang dan Dt Katumanggungan, terutama
dalam proses persebaran. hanvalah sampai pada salah salu joreng saja di Nagar
Sungai Maniang, yailu Jorong Apar. Artinva, menurut mereka, ke empat jorong
vang lain tidaklah termasuk wilayah Minangkabau, meskipun pada kenvatasnnya
kehidupan beradat pada keempat jorong tessebut nvala-nyata memiliki banyak
kesamaan dengan kehidupan beradat yang ada pada lorong Apar, ataupun padsa
banvak daerah Minangkabau yang lain, Bagaimanapun, beberapa hal ini menarik
untuk dikemukaksn secara lebih lanjut. menjadi bagian penting vang secara
kontekstual merupakan latar sosial budaya yang menjadi tempat tumbuhnya setiap
cerita rakyat vang mereka miliki.

Oleh karena itu, penelitian terkait dengan keberadaan cerita rakyvat di
“agarl Sungal Naniang menjadi penting untuk dilakukan, Asumsi ini didasarkan
pada pentingnya usaha mendokumentasikan setiap cerita rakvat tersebut, sehingpa
udak terkondisi pada Kepunshan, Lebih lanjut. upaya pendokumentasian ini
Jiharapkan menjadi langkah awal untuk kermudian melakukan pengklasifikasian
serdasarkan jenis dan setiap centa rakyat yang ada di Magari Sungai Naniang

=reehul,



BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Tujuan  dari penelitian ini adalah mendokumenasikan  dan

mengklasilikasikan cerita rakyat vang terdapat «i Nagari Sungai Naniang, Kec.

Bukit Barisan, Kab, Lima Puluh Kota, Oleh karena it setelah melalui heberapa

tahapan penelitian, yaitu ;1) Studi pustaka: 2) Penelitian lapangan berupa

observasi dan wawancara, serla 3) Menganalisis data berupa unsur fofk dan fore

dari cerita rakyat tersebut, maka dirumuskan beberapa kesimpulan sebagaimana

berikur

L.

Terkait pendokumentasian vang dilakukan, maka terdapat tujuli belas
verila rakyat di nagari ini, vaitu @ 1) Sumpah sotia Bukik Rukam: )
Rawang tangkuluak; 3} Bukik Kapanehan: 41 Batu balabuah: 3) Luak
pincuran: 6] Tombolok: 7) Antu aru-are; 8) Asal mula pukang; 99
Harimau vang menepati janjiz 10) Kuburan Keramat Dt Kalindaro: 11)
Asal mula Nagari Sungai Naniang; 12) Induak omeh: 13y Mali dan
tkan ameh; 14) [kan omeh bersaudara: 153 Tobek mato kucing; 16)
Fampuang Topeang; dan 17) Crang bunian.

Ketujuh belas cerita rakyat yang berbasil didokumentasikan tersebut,
kemudian, diklasifikasi menjadi dus belas cerita legenda {legend), dan
sisanya yaitu, lima cerita menjadi dongeng (folkiales), Selanjutnyva,
dari kedua belas cerity legenda tersebut. tjul diantaranya merupakan
legenda  setempat (Jocal  legend), empat  legenda alam  gaib

(supranatural legend), dan satn legenda perseorangan  (persoand
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| 3 Asal mula pukang Dongeng biasa |

| tI Tkan omeh bersaudara Dongeng biasa |

Tabel 4.5 Klasifikasi Dongeng Binatang

No | Cerita Ralovat | Klasifikasi cerita |

1 | Harimaw yang menepati janji | Dongeng binatang

Pembicaraan terkait dengan fungsi dari ketgjuh belas cerita rakvat
tersebut menunjukkan bahwa, lima cenita berfunpsi sebagai proveksi
keinginan dan harapan dari masyarakal Nagar Sungai Naniang. satu
cerita berfungsi sebagai alat pengesshan pranala-pranata dan sistem
kebudayaan, sembilan cerita berfungsi sebagai alat pendidikan. dua
cerita berfungsi sebagai pengawas dan pemaksa agar norma-norma
masyarakat dipatuhi dan sisanva, yaite enam cerita terkondisi menuiu
kepunahan. Sebagaimana juga terlihat pada tabel berikut

Tabel 2.1 Fungsi Cerita

'_ 1 ) 1 - =y

Nuo Judul Cerita Fungsi Cerita

1 Fonmbolok Sebagai proveksi keinginan dan  harapan dari
masvarakat Magari Sungai Naniang,

2 Mah dan ikan omeh Sebagai proyeksi keinginan dan harapan dari
masyarakal Nagari Sungai Maniang,

3 Luak pincuran sebagal proveksi keinginan dan harapan dari |
miasyvarakat Mapari Sungai Nanjane.

4 Kampuang topuang Sebagai proveksi dan keinginan dan harapan
dart masyarakat Nagari Sungai naniing

5 Crang bunian Sebagai proveksi dan keinginan dan harapam
dart masvarakat Nagari Sunpai Naniang

f Batu balabuah schagal alat pengesshan pranma-pranata dan |

sistermn Kebudayaan

1l
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7 Raxt'angﬂqg};uhla}: sebagai alat pendidikan
§ Induak omeh schagai alat pendidikan
4 - Asal mala pukang | Sebagai alat pendidikan
[0 | Tobek maw kuciang  Sebagai alat pendidikan
11 Aty aru-ary Sebagai alat pendidikan
12 Ikan omeh hersaudara | Sebagai alat pendidikan
13 Bukik kapanehan Sebaga alat pendidikan _
14 Harimaun yang | Sehagai alat pendidikan
menepatl jani
15 Kuburan keramat Dt Sebagai alat pendidikan
Kalindaro
16 sumapah sotia bukik | Sebagai pengawas dan pemaksa agar norma-
rukam normi masvarakat dipatuhi
17 Asal  mula  Nagari | Schagai pengawas dan pemaksa Agar normi-
Suregai Naniany norma masyarakat dipatuhi
sementara o, cerita vang terkondisi menuju kepunaban terliha pada
tabel di bawah ini :
Tabel 3.2 B
No Judul Cerita
1 Antu aru-Aru 1
2 Tombolok
3 Induak omel _
4 bali dan ikan omeh
3 Tkan omch bersaudars
fh Harimau vang menepati janji
4.2 Saran

1. Bagi masyarakat Minangkabau umumnya, dan masvarakat Magari
Sungai Naniang khususnya, cerita rakyvat merupakan salah satu
wujud dari kearifan lokal (local genius) vang harus dilestarikan,
Melalui  cerita rakyar  tersebut.  diamaranya,  satu kelompok

masvarakat Minangkabau melakukan  upava pencatatan berbagai
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